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ABSTRAK 

 

Fatma Khairani Annisa Siregar: “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Penelitian ini bertolak dari munculnya permasalahan yang terjadi dikelas II 

MI Padangsidimpuan Batunadua Medan tentang rendahnya pemahaman siswa dan 

kemampuan daya ingat siswa kelas II MI Padangsidimpuan Batunadua dalam 

pembelajaran tematik, ditandai dengan masih banyaknya siswa yang masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimun. Proses pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher centered) menjadikan siswa belajar secara pasif, siswa diam 

ketika ditanya oleh guru dan suasana kelas yang kurang menyenangkan, karena 

pembelajaran yang dilaksanakan bersifat satu arah.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa Kelas II MI Padangsidimpuan Batunadua Medan pada 

pemelajaran tematik setelah menerapkan metode resitasi dan mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa setelah menerapkan metode resitasi.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamdayama (2014), Metode resitasi 

merupakan metode yang dapat mengaktifkan siswa untuk mempelajari sendiri-

sendiri suatu masalah dengan jalan membaca, mengerjakan soal, sehingga apa yang 

mereka pelajari dapat mereka rasakan berguna untuk mereka dan akan lebih lama 

mereka ingat. Penggunaan metode resitasi (tugas), diberikan dengan harapan agar 

siswa memiliki hasil belajar yang lebih maksimal. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif 

dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif . Subjek penelitian 

adalah kelas II MI Padangsidimpuan Batunadua Medan dengan jumlah sempel 15 

anak. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi dan 

penugasan. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

angket. Penelitian dilakukan pada siswa Kelas II Mi Padangsidimpuan Batunadua 

Medan pada pembelajaran tematik melalui metode resitasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Metode resitasi (penugasan) yaitu suatu cara penyajian 

pelajaran dengan cara pemberian tugas oleh guru kepada siswa baik berupa individu 

maupun kelompok dalam waktu yang telah ditentukan dan siswa diminta untuk 

mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penilaian motivasi belajar siswa, 

sudah dideskripsikan bahwa hasil rata-rata motivasi siswa adalah 77.5 dengan 

kategori termotivasi. Sedangkan hasil penilaian terhadap terhadap tugas mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah Rata-rata nilai penugasan siswa dalam 

mengerjakan tugasBahasa Indonesia adalah 87 dengan kriteria kompeten. Ada 3 

orang siswa (20 %) dari 15 orang siswa dengan kriteria sangat kompeten. Ada 10 

orang siswa (67 %) dengan kriteria kompeten. 3 orang siswa ( 13%) dari 15 orang 

dengan kriteria cukupkompeten. Tidak ada siswa yang masuk kategori kurang 

kompeten. 

 

 

 


